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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Agama Islam adalah agama penceraah yang diturunkan Allah SWT

kepada umatnya yang beriman kepada-Nya dan menjadikan Al-Quran

sebagai pedoman hidup sem slimin agar hidup mereka senantiasa
menuju kej h melalui Malaikat

Jibril deng rimkan wahyu Muhammad SAW

sebagai nab r‘zaman Aturan-aturan (huku agama islam atau

t hukum islam dipandang sebaga

bagai makhluk Allah yang palin gaskan untuk

h-Nya dan menjauhi laran

ukum Islam t dua bagian, yang

masing-mas hukum islam yang
kuat, yaitu sumber primer r sekunder. Adapun sumber primer
adalah Al-Quran dan Hadis. Sedangkan untuk sumber hukum sekunder
adalah ijmak, giyas, ihtisan, ma§lahf§h mursalah, saddu dzariah, istishab dan
urf . tak hanya itu, pada zaman modern ini banyak sekali permasalahan-
permasalahan baru yang muncul dimana jika ada suatu masalah, terutama
dalam permasalahan muamalah tidak ditemukan nas-nya, maka seorang
muslim harus pada istinbat hukum Islam atau yang bersumber sumber

hukum primer, yaitu Al-Quran dan Hadis. Salah satu yang akan penulis

bahas disini adalah Mas{ah§h Mursalah.
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Secara umum mas{ah§h mursalah adalah suatu kemaslahatan yang
tidak ada nash juz’i (dalil rinci) yang mendukungnya ataupun menolaknya,
dan juga tidak ada ijma’ yang mendukungnya, tetapi kemaslahatan ini
didukung oleh sejumlah nas melalui cara istigra’ (induksi dari sejumlah

nas 1 Hukum-hukum yang berkaitan dengan muamalah hanya dijelaskan

didalam Al-Quran dalam pri ip dasar dan umum, kalaupun ada
sunah yang anyak.Ini di latar
kian banyak terkait
dengan pe lingkungan dan kondisi emaslahatan yang
masyarakat.

an zaman selalu berubah-ubah s n mengikuti

situasi da i. Manusia merasa kesulitangu memecahkan suatu
masalah ya ini jika ti asalah yang serupa
pada zama i n untuk mengatur
kehidupannya sesuai situasi I yang dialami dengan syarat tidak
bertentangan dengan nas maupun maksud syarak.

Prinsip yang harus ada dalam jual beli adalah kejujuran, kepercayaan,
dan saling rela. Prinsip ini dibuat agar dalam jual beli tidak ada pihak yang
dirugikan, kedua belah pihak mendapatkan kemanfaatan dari apa yang telah
dilakukannya. Jika kedua belah pihak mempunyai iktikad yang baik maka

tidak akan terjadi kecurangan yang bisa merugikan salah satu pihak seperti

adanya jual beli yang mengandung unsur maisik; riba, dan gharar

'Nasroen Haroen, Figih Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 9.
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Saling rela dalam transaksi jual beli sangatlah diprioritaskan, sebab
keberkahan akan didapat dari kerelaan antara keduanya, dan jalan kebathilan
sangatlah dicela karena akan merugikan satu antara keduannya. Inti dari ayat
di atas bahwa dalam memperoleh keuntungan dari jual beli, seseorang harus

paham betul terhadap aturan dan batasan yang dapat mempertahankan

kehalalan dari pekerjaan itu, a itu wajib hukumnya berlaku jujur

dalam be rmanipulasi  yang

mengakibat

Kriter alam bertransaksi dapat di orang dengan cara

arat dan rukun dari transaksi ter

ikan barang yang diperjualbeli endiri  (milik

penjual).? sah menjual barang orang lai seizin pemiliknya
orang lain. Islam
jual beli. Hal ini
perlu ditegaskan agar tidak ang merasa dirugikan. Sebagaimana

firman Allah dalam surat al-Isra> ayat 35:

ET _ - £ P 15 L 20 - 2o o 87 < oo 20, A_E
Susb ity s G et T lazally 1455 3813y JSOT 1,550

“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah
dengan neraca yang benar. ltulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.”

2 Wahbah az-Zuhaili, Figh al-Islam Wa Adillatuhu, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani, Figh Islam Wa
Adillatuhu, Jilid 6 (Jakarta: Gema Insani, 2011), 235.
® Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah (Bandung: Sygma Exagrafika, 2016), 331.
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Sebagai contoh yang terjadi Desa Jombok Kecamatan Kesamben
Kabupaten Jombang para penjual lele dan bibit lele sangat berkembang tiga
tahun belakangan ini. Dikarenakan selain perawatannya tidak membutuhkan
kebutuhan khusus, pemasarannya yang tidak terlalu rumit, Omset yang

dihasilkan juga sangat menggiurkan.Salah satu penjual bibit mengakui

bahwa dia bisa menghasilka rbulan dengan menjual bibit lelenya
kepada pen i ro.

Sema pesananan, peRj lele pun semakin
kualahan m

ara pembeli, bahkan dala i_pesanan pengepul

ampai 30.000 bibit lele kepada lele di Desa

tuk mempercepat waktu dan me

resiko ke ibit lele para penjual bibit te enggunakan sistem

takaran dal anya menggunakan
perhitungan utnya tanpa harus
menghitung lagi. Pertam njual bibit menghitung dengan
menggunakan alat seaadanya, seperti cangkir/gelas kecil. Biasanya 1 gelas
itu bisa terisi sampai 300 ekor bibit lele dan jika pembeli memesan 3000
ekor bibit, maka awalnya penjual bibit menghitung sampai 300 ekor bibit,
setelah itu untuk takaran selanjutnya disamakan ukuran/takarannya tanpa
harus dihitung lagi jumlahnya dan di ulangi sampai 10 kali takaran.

Cara seperti ini lebih efektif dan tidak merugikan salah satu pihak

menurut pihak penjual dan lebih cepat. Akan tetapi dalam praktiknya masih

ada kekurangan dibalik kelebihan sistem takaran tersebut yaitu dalam
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kepastian jumlahnyapun masih dipertanyakan untuk takaran selanjutnya
karena tidak selalu sama dengan perhitungan awal,dengan perhitungan awal
dari pihak penjual maupun pihak pembeli masih bisa mengetahui yang mana
bibit lele yang sehat ataupun yang cacat tetapi tidak dengan takaran

selanjutnya. Jika ada yang cacat tentu akan merugikan pihak pembeli.

Berangkat dari latar be ka dari itu penulis tertarik mengkaji

lebih dalam lah karena jual beli

sistem taka jual beli yang i cara rinci di dalam

Al-Quran,

ak dan giyas. Selain itu ju analisis mas{ahéh

lis bisa lebih fokus dengan ma:

ituju karena

h ini baru bisa digunakan pada s alah tersebut

tidak dite il rinci didalam nas dan jug syarakat khususnya

penjual dan I bibit lele ini tidak
melenceng ang berlaku.
B. ldentifikasi dan Batasan Masalah
Identifikasi masalah dilakukan untuk menjelaskan kemungkinan-
kemungkinan cakupan masalah yang dapat muncul dalam penelitian dengan
melakukan identifikasi sebanyak-banyaknya kemudian yang dapat diduga
sebagai masalah. * Berdasarkan paparan latar belakang di atas, penulis

mengidentifikasi inti dari permasalahan yang terkandung di dalamnya sebagai

berikut;

*Tim Penyusun Fakultas Syari’ah dan Hukum, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi (Surabaya:
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Ampel, 2016),8.
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1. Praktik jual beli bibit ikan lele dengan sistem takaran di Desa
Jombok Kecamatan Kabupaten Jombang

2. Sistem takaran pada jual beli bibit lele

3. Ketidakpastian jumlah bibit yang didapat dalam sistem takaran.

4. Dampak dari penggunaan sistem takaran

5. Analisis Mas{ahh erhadap praktik jual beli bibit ikan

amatan Kabupaten

Dari be entifikasi masalah tersebu perlu menjelaskan

lingkup persoalan yang akan di enelitian ini

agar erarah. Adapun batasan dalam alah sebagai

berikut:

1. Praktik di Desa Jombok
Kecamat

2. Analisis Mas{ahf§h Murs ap praktik jual beli bibit ikan lele

dengan sistem takaran di Desa Jombok Kecamatan Kabupaten Jombang.

C. Rumusan Masalah
Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian berdasarkan
paparan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah diatas, maka
penulis merumuskan beberapa masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Praktik Jual Beli Bibit Ikan Lele Dengan Sistem Takaran di

Desa Jombok Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang?
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2. Bagaimana Analisis Mas{ah§h Mursalah Terhadap Jual Beli Bibit Ikan
Lele Dengan Sistem Takaran Di Desa Jombok Kecamatan Kesamben

Kabupaten Jombang?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah ingkas tentang kajian/penelitian yang

sudah pern n diteliti sehingga
terlihat jel i tidak merupakan

telah ada.® Bahwa

pengulanga plikasi dari kajian/penelit
penuli n penelitian mengenai jual beli d dari peneliti

berjudul:

ripsi yang berjudul “Analisis m Islam terhadap

praktik jual karang Kecamatan
Jrengik Kal ng dilakukan maka
dapat ditarik kesimpulan ba eli beras dengan alat omplong di
Desa Jungkarang dilakukan di tempat penggilingan padi, di rumah pedagang
atau tengkulak dan toko-toko yang menyediakan beras. Pedagang/tengkulak
menakar barang menggunakan dua omplong. Dengan bertanya terlebih
dahulu kepada masyarakat yang ingin menjual atau membeli beras. Ketika
masyarakat akan menjual maka pedagang akan mengambil takaran yang

lebih besar.

*Tim Penyusun Fakultas Syari’ah dan Hukum, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi...., 8.
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Akan tetapi, ketika masyarakat akan membeli beras pedagang akan
mengambil takaran yang lebih kecil. Jual beli beras dengan alat omplong ini
sah karena syarat dan rukunnya telah terpenuhi meskipun dalam praktiknya
takaran yang digunakan tidak seimbang ada takaran yang lebih besar dan

kecil, namun itu tidak masalah bagi masyarkat karena selisihnya sanga

sedikit dan itu dianggap reka saling merelakan (ridha) dan

keberadaan daan mendesak. f

an judul “Tinj mursalah terhadap

Praktik Jua I Jangkrik dengan Sistem P

i Desa Kacangan

ong Kabupaten Boyolali”. ini
arena pada awalnya penjual ja ani pembeli
dengan hi j i t penjual kesulitan

dalam perhi memerlukan waktu

yang cepat lain pembeli sudah
banyak yang mengantri. ih efektif maka diubahlah cara
penjualannya dengan sistem perkiraan dimana pihak penjual dan pembeli
sepakat dengan cara itu. Kesimpulannya bahwa praktik jual beli jangkrik
dengan sistem perkiraan di Desa Kacangan Kecamatan Andong Kabupaten

Boyolali perlu dilakukan demi kemaslahatan bersama.’

® Muhammad Kurniawan, “Analisis Hukum Islam terhadap Praktik jual beli beras dengan alat
omplong di Desa Jungkarang Kecamatan Jrengik Kabupaten Sampang” (Skripsi--UIN Sunan
Ampel, Surabaya, 2015).

" Nizar Arifin, “Tinjauan masfahgh mursalah Terhadap Praktik Jual Beli Jangkrik Dengan Sistem
Perkiraan Di Desa Kacangan Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali” (Skripsi--UIN Sunan
Ampel, Surabaya, 2016).
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Ketiga, Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap
Tradisi Jual Beli Sistem Cawukan di Desa Gempolmanis Kecamatan
Sambeng Kabupaten Lamongan”. Hasil penelitian di Desa Gempolmanis
Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan ini ditemukan bahwa

pengukuran barang dagangan oleh lijo Desa Gempolmanis tidak

menggunakan timbangan ngan standar umum melainkan
nurut lijo memiliki
an pembeli yang
sistem ini dirasa
t memberatkan jika harus meni rena sistem
unakan adalah penjajakan..
beli hal ini sudah lumrah

dak jarang pembeli

yang mena ukan, seperti m nyak lagi dari yang

lijo berikan Islam ialah bahwa
praktek jual beli sistem c ng terjadi di Desa Gempolmanis
Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan dibolehkan karena memberikan
kemaslahatan lebih besar dari ada kemadharatan yang ditimbulkan. Selain
itu terdapat dalil syara’ yang memolehkan sistem cawukan ini yang lebih,
dikenal dengan jual beli jizaf. Karena telah diterapkan oleh masyarakat dan

tidak bertentangan dengan syariat Islam dan bahkan terdapat hadith yang

memperbolehkannya, tidak terdapat unsur kedhaliman, serta mengandung
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kemaslahatan bagi masayarakat. Maka jual beli menggunakan sistem
cawukan ini dapat dikateorikan terhadap‘urf sghik.?

Adapun penelitian yang berjudul “Analisis Mas{ah§gh Mursalah
Terhadap Jual Beli Bibit Lele dengan sistemtakaran di Desa Jombok

Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang”, ini difokuskan pada Analisis

Mas{ah@h Mursalah terhadap | beli bibit lele sistem takaran. \
E. Tujuan Penel
Agar s ah penulisan pembahasan ini dapat diketahui

penulis membuat tujuan yan icapai dalam

gai berikut:

tik jual beli bibit lele de em takaran sesuai

camatan Kesamben
2. Memahami bagaimana ti ah@h mursalah terhadap praktik jual
beli bibit lele dengan sistem takaran di Desa Jombok Kecamatan

Kesamben Kabupaten Jombang.

F. Kegunaan Penelitian
Sebuah penelitian dilakukan agar bisa mendatangkan kemanfaatan dan

berguna bagi siapa saja yang membaca. Dengan judul yang penulis pilih yaitu

8Fahmi Nugroho, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Tradisi Jual Beli Sistem Cawukan di Desa
Gempolmanis Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan” (Skripsi--UIN Sunan Ampel,
Surabaya, 2015).
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tentang analisis Mas{ah@h Mursalah terhadap praktik jual beli bibit lele sistem
takaran di Desa Jombok Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang, semoga
dapat dipergunakan untuk:

1. Secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan

ilmu syariah, khususnya j um ekonomi syariah untuk menjadi

tambahan am masalah yang

berhubung ik jual beli bibitd

I diharapkan dapat me tribusi  pemikiran

ual beli kontemporer terhadap pr uamalah di

pel Surabaya dan tempat lain juga dapat

i, referensi untuk penelitian ya yang memiliki
kesamaan i erbeda.

2. Secara pr

sistem hitungan dan takaran agar tidak perlu takut melakukan jual beli
dengan cara tersebut, karena agama Islam itu tidak mempersulit, tapi malah
mempermudah demi tercapainya kesejahteraan umat manusia di muka
bumi ini.

Selain itu juga ntuk memberikan pertimbangan kepada pihak-pihak
yang terlibat langsung dalam praktik jual beli bibit lele, agar senantiasa
tetap berpegang teguh pada aturan jual beli yang berlaku di dalam hukum

Islam.
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G. Definisi Operasional
Untuk memahami judul sebuah skripsi perlu adanya pendefinisian judul
secara operasional agar dapat diketahui secara jelas judul yang akan penulis
bahas dalam skripsi ini “Analisis Mas{ah@h Mursalah terhadap Jual Beli

Bibit Lele dengan Sistem Takaran di Desa Jombok Kecamatan Kesamben

Kabupaten Jombang”, dan nghindari kesalah pahaman dalam

pengertian erikan definisi yang

menunjukk ahasan sesuai d yang dikehendaki

dengan judu adalah sebagai berikut:
ursalah adalah suatu kajian ten han masalah
ndung kemaslahatan yang tidak umnya oleh
k ada dalil yang melarang a jibkannya.
harta/benda dengan
menjadi kebiasaan.
3. Bibit lele adalah benih asih kecil dengan kisaran ukuran 0,5
cm — 5 cm dan masih memerlukan pemeliharaan sampai menjadi
dewasa dan akan dipanen dan diperjualbelikan setelah benih tersebut
menjadi dewasa.
4. Takaran adalah ukuran yang dijadikan acuan dalam mengukur
banyaknya bibit lele yang diperjualbelikan dengan cara menghitung

bibit lele dalam satu gelas pertama dan kemudian dilakukan takaran

dalam gelas selanjutnya tanpa perhitungan.
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H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reseach) yang
memfokuskan pada kasus yang terjadi di lapangan (Desa Jombok

Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang) dengan tetap merujuk pada

konsep-konsep yang ada emilih penelitian ini karena penulis
ikan lele di Desa
yang dikira kurang

sesuai J I j mun di dalamnya

kemaslahatan. Keseluruhan obye ang berupa

haan, kasus, tingkah laku, alat- ggaraan dan

kan penulis kaji dalam pe

kan, maka dalam

penelitian ini data yan mpulkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Praktek jual beli bibit ikan lele dengan melihat langsung di lokasi
tentang bagaimana proses jual beli bibit ikan lele itu berlangsung.
b. Proses penjualan bibit lele kepada pembeli dengan sistem takaran.
c. Data tentang ketentuan yang berlaku terkait dengan proses

terjadinya jual beli bibit ikan lele di Desa Jombok Kecamatan

Kesamben Kabupaten Jombang
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3. Sumber Data
Adapun sumber-sumber dalam penelitian ini diperoleh dari
beberapa sumber baik\primer maupun sekunder antara lain:
a. Sumber Data Primer

Sumber primer yaitu sumber yang langsung berkaitan

dengan obyek peneli ber data primer yang berasal dari
I bibit lele yang
me i aupun yang diluar

da esa Jombok yang diambil seca lam proses jual beli

lele dengan sistem takaran.

ata Sekunder

r sekunder vyaitu sumb mendukung atau

ekunder merupakan
dukung data primer.
4. Teknik Pengumpulan Da

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan beberapa teknik antara lain:

a. Observasi

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara
mengadakan pengamatan langsung pada objek yang diteliti dengan
jalan pengamatan dan pencatatan.’® Melihat bagaimana pelaksanaan

penjualan bibit lele dengan sistem takaran bagi pembeli yang

°Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 31-
32.
®Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum (Surabaya: Hilal Pustaka,2013). 213.
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membeli dengan jumlah bibit yang mencapai ribuan ekor sehingga
tidak memungkinkan untuk di hitung satu-persatu dan hal-hal lain
yang terkait dengannya.

b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dan tanya jawab yang

diarahkan untuk m pengetahuan tentang makna-makna
dengan topik yang

akan mewawanecakai enjual dan pembeli
e untuk mendapatkan pen entang pelaksanaan
layanan pembeli bibit ikan lele d akaran tanpa
. Wawancara akan dilakukan de tematis yaitu
akan daftar wawancara ya dipersiapkan secara

an dengan masalah

pe

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar, dan lain
sebagainya. Dengan adanya dokumentasi ini maka dapat
meningkatkan keabsahan dan penelitian akan terjamin, karena
peneliti betul-betul melakukan penelitian kelapangan secara
langsung.

" Ibid., 235.
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5. Teknik Pengolahan Data
Setelah pengumpulan data yang diperoleh secara kualitatif,
maka tahap berikutnya adalah teknik pengelolaan data sebagai berikut:
1) Editing, yaitu memeriksa kembali data yang diperoleh dari proses

jual beli bibit ikan lele dengan sistem takaran di Desa Jombok

Kecamatan Kesamb ten Jombang. dari segi kelengkapan
g lainnya.
2) Or i data yang diperoleh

gka yang sudah direncanak nya dan kerangka

dibuat berdasarkan data yang rel sistematika

n dalam rumusan masalah.

6. Analisi

D dianalisis dengan
menggunakan deskripti aitu memaparkan data yang terkait
dengan masalah yang dibahas yang ditemukan dalam berbagai literatur
dan kesimpulannya diambil logika deduktif yaitu memaparkan masalah—
masalah yang bersifat umum kemudian ditarik suatu kesimpulan yang

bersifat khusus.
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I. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini dibagi dalam lima bab yang masing-masing mengandung
sub-sub antara yang satu dengan yang lain nya saling berkaitan. Adapun
sistematikanya sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang memuat tentang tentang

latar belakang masalah, ide asalah, batasan masalah, rumusan

masalah, k penelitian, definisi

operasional, nelitian dan sist i hasan.

n membahas tentang kajia ang menguraikan
g teori jual beli dan mas{ah§h lam hal ini

n tentang konsep jual beli dala diantaranya

mengenai , landasan hukum, rukun at, macam-macam,

dan hikma memuat tentang
pengertian, -macam mas{ah@h
mursalah.

Bab ketiga merupakan penyajian data hasil penelitian yang telah
dikumpulkan kemudian dideskripsikan secara objektif mengenai gambaran
umum tentang lokasi penelitian dan gambaran tentang praktik jual beli bibit
lele dengan sistem takaran.

Bab keempat memuat tentang analisis, menggunakanan analisis

mas{ah§h mursalah terhadap praktik jual beli bibit lele dengan sistem

takaran di Desa Jombok Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang.
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Bab kelima merupakan penutup, yang didalamnya memuat tentang

kesimpulan yang merupakan inti dari pembahasan dan saran.
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